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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh temuan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi pembiasaan bahasa krama inggil di MI Sholihudin 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan akhlak dan karakter 

siswa generasi alpha. Pembiasaan ini bukan hanya berhasil meningkatkan 

kemampuan linguistik siswa dalam menggunakan kosakata yang sesuai dengan 

norma kesantunan Jawa, tetapi juga berdampak pada perilaku dan sikap mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketekunan dalam pembiasaan bahasa sopan 

melalui kegiatan harian di sekolah membentuk perilaku yang santun, sabar, dan 

penuh penghormatan terhadap guru maupun sesama teman. 

Relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa krama inggil 

dengan nilai-nilai akhlak juga terbukti kuat dalam penelitian ini. Bahasa yang 

halus dan penuh pengendalian diri turut membentuk cara berpikir dan bertindak 

siswa menjadi lebih beradab dan empatik. Bahasa bukan sekadar alat 

komunikasi, tetapi telah menjadi wahana internalisasi nilai moral, 

mencerminkan perilaku sopan santun yang tertanam dari dalam. Dengan kata 

lain, semakin halus ucapan seorang siswa, maka semakin halus pula tindakan 

dan sikapnya. Penggunaan bahasa krama inggil terbukti efektif dalam 

pendidikan karakter karena mengajarkan kesantunan secara alami, bukan 

melalui paksaan. 
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Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu menjadi perhatian. Di antaranya adalah rendahnya kemampuan literasi 

siswa, terutama dalam membaca dan menulis bahasa Jawa krama, serta 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung kebiasaan ini di rumah. 

Hal ini menjadi pengingat bahwa pembiasaan tidak cukup jika hanya dilakukan 

di sekolah. Perlu ada sinergi antara pihak sekolah dan keluarga agar nilai-nilai 

yang ditanamkan dapat terus hidup dan berkembang dalam kehidupan siswa di 

luar madrasah. 

Dengan demikian, program pembiasaan bahasa krama inggil terbukti 

menjadi pendekatan yang efektif dalam pendidikan akhlak bagi generasi alpha. 

Ia tidak hanya melestarikan budaya lokal, tetapi juga membentuk generasi 

muda yang santun dalam bertutur, bijak dalam bersikap, dan luhur dalam 

karakter. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembiasaan 

bahasa krama inggil dalam pembelajaran akhlak di MI Sholihudin, penulis 

memberikan beberapa saran yang bersifat membangun agar program ini dapat 

semakin optimal dan berkelanjutan. 

1. Memperkuat Integrasi Bahasa Krama dalam Kurikulum dan Kegiatan 

Sehari-hari 
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Madrasah disarankan untuk terus memperkuat integrasi pembiasaan 

bahasa krama inggil dalam seluruh aktivitas siswa, tidak hanya di mata 

pelajaran tertentu, tetapi juga dalam kegiatan harian seperti piket kelas, 

upacara, interaksi di kantin, hingga saat bermain. Pendekatan ini dapat 

memperluas ruang lingkup pembiasaan, sehingga penggunaan bahasa 

krama benar-benar menjadi budaya yang melekat dalam keseharian siswa. 

2. Meningkatkan Literasi Bahasa Jawa secara Bertahap 

Mengingat masih ditemukannya kendala literasi pada sebagian siswa, 

madrasah dapat mengembangkan program pelatihan membaca dan menulis 

Bahasa Jawa secara bertahap sesuai tingkat usia dan kemampuan siswa. 

Modul-modul sederhana, media visual yang menarik, serta permainan 

edukatif berbasis bahasa Jawa dapat digunakan untuk memperkuat 

penguasaan kosakata dan struktur kalimat krama inggil. 

3. Melibatkan Orang Tua secara Aktif melalui Buku Penghubung dan Forum 

Komunikasi 

Untuk memastikan keberlanjutan pembiasaan di rumah, madrasah perlu 

membangun komunikasi yang efektif dengan wali murid. Salah satunya 

melalui buku penghubung yang tidak hanya memuat informasi akademik, 

tetapi juga mencatat perkembangan bahasa dan sikap anak. Selain itu, 

madrasah dapat mengadakan forum komunikasi seperti seminar parenting 

budaya atau pelatihan singkat tentang penggunaan bahasa krama inggil bagi 

orang tua. 
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4. Memberikan Penguatan Melalui Keteladanan Guru dan Staf Madrasah 

Guru dan tenaga kependidikan berperan sebagai teladan utama. Oleh 

karena itu, mereka perlu secara konsisten menggunakan bahasa krama 

dalam interaksi dengan siswa maupun sesama rekan kerja. Keteladanan ini 

sangat penting untuk memperkuat atmosfer bahasa santun di lingkungan 

madrasah. 

5. Mendokumentasikan dan Menyebarluaskan Praktik Baik 

Mengingat keberhasilan MI Sholihudin dalam implementasi 

pembiasaan ini, disarankan untuk mendokumentasikan praktik baik dalam 

bentuk tulisan, video, atau laporan, yang nantinya dapat dibagikan kepada 

madrasah lain sebagai referensi. Langkah ini juga dapat memperkuat posisi 

MI Sholihudin sebagai pelopor pembiasaan karakter berbasis budaya lokal. 

6. Melakukan Evaluasi Rutin dan Inovasi Program 

Pembiasaan yang baik perlu disertai evaluasi berkala. Madrasah 

disarankan untuk mengembangkan instrumen monitoring sederhana untuk 

menilai sejauh mana bahasa krama digunakan oleh siswa dalam konteks 

yang tepat. Selain itu, inovasi seperti lomba bertutur bahasa krama, drama 

pendek, atau penugasan kreatif bisa menjadi strategi untuk menjaga 

semangat siswa tetap tinggi. 
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